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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam GBHN, 

maka diperlukan suatu sistem pendidikan yang benar-benar mantap sebagai tolak ukur 

untuk menghadapi era globalisasi. Oleh karena itu, berbagai perubahan timbul di 

segala bidang termasuk di bidang pendidikan. Reformasi di bidang pendidikan sangat 

penting, karena dengan pendidikan yang berkualitas akan dihasilkan sumber daya 

yang berkualitas pula. 

Bertolak dari alasan tersebut, maka Universitas Negeri Semarang sebagai 

lembaga pendidikan tinggi yang menyiapkan tenaga pendidik selalu berupaya untuk 

meningkatkan kualitas calon-calon guru agar menjadi tenaga pendidik yang 

profesional sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan para peserta didik. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang 

telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan 

dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan 

lainnya. PPL ditujukan untuk membina mahasiswa sebagai calon pendidik menjadi 

tenaga pendidik yang profesional, bertanggungjawab, berdisiplin dan berkompeten 

dibidangnya. Kegiatan PPL meliputi : praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat bimbingan dan konseling serta 

kegiatan yang bersifat kurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah atau 

tempat latihan. 

Kegiatan Praktek Pengalaman Kerja (PPL) yang kami laksanakan berlokasi di 

Yayasan KB dan TK Islam AL Madina yang beralamat di Jalan Menoreh Utara IX/57 

Sampangan, diharapkan dapat membantu mengembangkan kemampuan dan 

profesionalisme kami selaku mahasiswa praktikan sebagai calon tenaga pendidik. 
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B. Tujuan 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki beberapa tujuan antara 

lain : 

1. Tujuan Umum  

Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang 

profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi 

yang dimiliki. 

2. Tujuan Khusus 

a. Melaksanakan observasi dan orientasi berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, 

struktur organisasi, administrasi kelas dan sekolah, keadaan murid dan guru, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan lain-lain. 

b. Melatih kemampuan mahasiswa untuk menerapkan teori dan informasi ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah. 

c. Mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang model-model pembelajaran. 

d. Mendapatkan informasi tentang pengembangan profesi guru. 

e. Memantapkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

f. Memperoleh masukan-masukan yang berharga bagi UNNES untuk 

meningkatkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan, dan diharapkan setelah 

Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) ini  dilaksanakan dapat memberikan 

bekal kepada mahasiswa praktikan agar mampu memenuhi konsep tersebut di 

atas. 

 

C. Manfaat 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan bekal kepada mahasiswa agar 

memiliki kompetensi profesional dan kompetensi kemasyarakatan. Dengan pelaksanaan 

PPL ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait 

yaitu : mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 

II adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi Mahasiswa : 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan ilmu yang diperoleh 

selama kuliah ditempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar mengajar di 

sekolah latihan. 
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c. Memperdalam pengertian dan penghayatan peserta didik tentang 

pelaksanaan pendidikan. 

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa 

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah 

pendidikan yang ada di sekolah. 

e. Menambah pengalaman mengenai bagaimana proses belajar mengajar yang 

sesungguhnya berlangsung, serta mempersiapkan diri sebagai seorang calon 

tenaga pendidik 

f. Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada mahasiswa praktikan 

untuk lebih mengenal dan dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek 

dan objek pendidikan. 

g. Menambah pengalaman mahasiswa praktikan dalam menyusun perangkat 

pembelajaran. Seperti Promes, RKH dan RKM yang dibimbing oleh guru 

pamong. 

 

2. Manfaat bagi Sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah latihan. 

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru dalam 

perencanaan program pendidikan yang akan datang. 

c. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan UNNES yang dapat 

bermanfaat bagi para lulusannya kelak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian  Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan intra kurikuler yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES) yang mengambil 

program kependidikan. Praktik Pengalaman Lapangan itu meliputi kegiatan yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya. Pelaksanaan ini sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan 

lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat 

latihan lainnya di luar sekolah. Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, administrasi, 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan atau ekstra kurikuler 

yang berlaku di sekolah/ tempat latihan.  

 

B. Dasar Pelaksanaan PPL II 

Dasar pelaksanaan PPL adalah Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang 09 

Tahun 2010 tentang Pedoman Praktik Pengalaman bagi mahasiswa program 

kependidikan Universitas Negeri Semarang. Dalam Peraturan Rektor ini terdapat 23 pasal 

yang memuat semua peraturan mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latihan baik PPL 1 

maupun PPL 2, karena itu hendaknya pelaksanaan PPL mengacu pada Peraturan Rektor 

tersebut. 

Secara lebih lengkapnya pelaksanaan PPL berdasarkan atas : 

1. Undang-undang  

a. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

b. No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

2. Keputusan Rektor : 

a. No. 09 Tahun 2010 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

b. No. 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas 

serta Program Studi pada Program Pasca Sarjana Universitas Negeri 

Semarang. 

c. No. 162/O/2004 Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri Semarang. 

d. No. 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang. 
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C. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, 

berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh perkembangan ilu 

pengetahuan dan teknologi. Perubahan terus menerus ini menuntut perlunya perbaikan 

dalam Sistem Pendidkan Nasional termasuk penyempurnaan kurikulum. Salah satu 

bentuk upaya nyata Departemen Pendidikan Nasional untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan tersebut adalah pelaksanaan Kurikulum Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 28 Tahun 2009. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 28 Tahun 2009 

merupakan perangkat rencana dan pengaturan tentang tingkat pencapaian perkembangan 

siswa dari usia o-6. 

Sesuai kurikulum dan profesionalisme seorang guru, seorang pengajar harus 

memperhatikan beberapa hal sebelum ia mengajar di kelas, diantaranya ialah : 

1. Menelaah tingkat pencapaian perkembangan anak. 

2. Penjabaran materi dan penyesuaian pendekatan, metode, dan sarana dalam 

proses belajar mengajar serta alokasi waktu. Kegiatan ini disebut analisis materi 

pembelajaran. 

3. Menyusun program tahunan dan program semester. 

4. Menyusun persiapan mengajar. 

5. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan. 

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat pembelajaran yang terdiri 

atas : 

1. Program Semester (PROMES) 

2. Sistem penilaian 

3. Rencana Kegiatan Bulanan (RKB), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan 

Rencana Kegiatan Harian (RKH). 

 

D. Kegiatan Ekstrakurikuler  

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diikuti oleh setiap siswa pada 

sekolah yang bersangkutan. Kegiatan ini diwajibkan untuk menampung segala bakat dan 

minat dari para siswa yang ada di sekolah tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya 

diadakan di luar pelajaran yang utamanya dilaksanakan pada waktu selesai pelajaran 

sekolah. Dalam hal ini kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Yayasan PAUD Al Madina 

adalah menggambar, bahasa inggris, komputer, dan Drum Band. 



11 
 

BAB III 

PELAKSANAAN 

A. Waktu 

Berdasarkan jadwal resmi oleh pusat PPL, pelaksanaan PPL 2 dimulai sejak 13 

Agustus 2012 hingga 20 Oktober 2012. Namun kegiatan belajar mengajar di PAUD Al 

Madina pada tanggal tersebut telah diliburkan karena sudah memasuki libur awal Idul 

Fitri. Maka pelaksanaan PPL 2 di PAUD Al Madina dimulai sejak tanggal 27 September 

2012 hingga 20 Oktober 2012, atau dalam hitungan minggu sejumlah 8 minggu.  

B. Tempat 

Praktik mengajar dilakukan pada Taman Kanak-kanak (TK) dan Kelompok 

Bermain (KB) Al Madina. TK Islam Al Madina terdiri atas tiga kelas A dan tiga kelas B, 

sehingga TK terdiri atas enam kelas. Kelompok Bermain Al Madina terdiri atas dua kelas 

yaitu kelas A dan B. 

C. Tahapan Kegiatan 

1. Kegiatan Awal 

Kegiatan awal di TK terdiri atas pembacaan ikrar serta Asmaul Husna yang 

dilakukan secara klasikal pada seluruh siswa di TK Islam Al Madina, dilanjutkan 

dengan berbaris di masing-masing  kelas. Sebelum memasuki kelas, siswa diajak 

untuk melakukan kegiatan jasmani yang berfungsi untuk melatih kemampuan fisik 

motorik anak, selain itu kegiatan jasmani bertujuan untuk menarik minat anak untuk 

tetap semangat berlajar melalui bermain di hari tersebut.  

Kegiatan dilanjutkan di dalam kelas, diawali dengan doa, hafalan surat dan 

hadits yang terdiri atas pembacaan Surat Al Fatihah, doa sebelum belajar, doa 

pembuka hati, doa untuk kedua orang tua, doa keselamatan dunai dan akhirat, serta 

hafalan surat dan hadits sesuai kelas masing-masing. Selanjutnya dilakukan apersesi 

oleh guru, tujuan dari tahap ini adalah menyamakan persepsi dan memberikan 

pengetahuan-pengetahuan baru kepada anak yang berhubungan dengan kegiatan di 

hari tersebut. 

Terdapat perbedaan kegiatan awal di TK dan kelompok bermain, untuk 

kelompok ini tidak ada pembacaan Asmaul Husna. Kegaiatan awal juga dipersingkat 

agar anak tidak kelelahan saat melaksanakan kegiatan di dalam kelas. 

 

2. Kegiatan Inti 
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di TK terbagi menjadi beberapa area, 

diantaranya yaitu area bahasa, matematika, balok, agama, seni, sensorimotorik, 

masak, sains /ipa, dan sarea di luar kelas. Namun, dalam satu hari mahasiswa atau 

guru praktikan hanya membuka 4-5 area yang sesuai dengan tema kegiatan di hari 

tersebut. 

 

3. Kegiatan Akhir 

1. Recalling 

Kegiatan ini merupakan suatu tindak lanjut berupa penilaian hasil 

kegiatan pembelajaran serta pengulasan dari kegiatan yang telah dilakukan 

sebelumnya pada kegiatan inti. Dari hasil tersebut dapat diketahui apakah siswa 

memahami berbagai pembelajaran yang telah disampaikan oleh mahasiswa 

praktikan atau tidak. Metode dalam kegiatan ini adalah menggunakan metode 

bercakap-cakap.  

2. Setelah pembelajaran selesai mahasiswa praktikan memimpin doa sebelum 

pulang.  

3. Setelah berdoa, anak berbaris di luar kelas dan mengucapkan “pesan bu guru” 

secara bersama-sama. 

 

D. Materi Kegiatan 

Mahasiswa melaksanakan praktek mengajar sebanyak delapan kali latihan, 

adapun materi dari setiap praktek sebagai berikut : 

No Hari/ tanggal Materi kegiatan 

1. Senin, 27 Agustus 2012 1. melengkapi gambar wajah,  

2. menempel puzzle, 

3. menempel gambar balon. 

2. Rabu, 29 Agustus 2012 1. menyusun balok warna-warni, 

2. menempel potongan kertas pada gambar ketupat, 

3. mengecap dengan media pelepah pisang dan 

belimbing. 

 

3. Senin, 3 September 

2012 

1. menghubungkan tempat ibadah dengan 

umatnya, 

2. membeca jarum jam, 

3. membedakan kasar dan halus. 

 

4 Rabu, 5 September 

2012 

1. menjiplak dengan balok, 

2. menempel stik es krim, 

3. menggambar di dalam geometri, penjumlahan 
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benda. 

 

5 Senin, 10 September 

2012 

1. menceritakan alat permainan di sekolah,  

2. mewarnai alat permainan di sekolah,  

3. menempel gambar buku dengan lidi,  

4. menebalkan angka,  

5. membedakan ciptaan Tuhan dan manusia. 

 

6 Rabu, 12 September 

2012 

1. mewarnai dengan cat apung, 

2. menebalkan nama benda, 

3. membedakan jumlah benda, 

4. menggambar dan membuat wayang sesuai 

tema. 

 

7 Senin, 17 September 

2012 

1. mengurutkan gambar dari kecil ke besar,  

2. membuat kalung dari koran,  

3. melipat bentuk ikan. 

 

8 Rabu, 19 September 

2012 

1. kolase dengan sagu mutiara,  

2. mewarnai dengan teknik cat apung,  

3. penjumlahan 20 hitungan,  

4. menulis nama benda Bahasa Inggris,  

5. mencari 4 perbedaan dari 2 gambar. 

 

 

 

E. Proses Pembimbingan oleh Guru Pamong dan Dosen Pendamping 

1. Guru Pamong 

Guru pamong yang membimbing mahasiswa atau guru praktikan 

merupakan guru yang sudah senior yang ditunjuk oleh koordinator Guru Pamong 

dari sekolah. Guru pamong adalah guru tetap yang berpengalaman mengajar  dan 

berpengalaman menjadi guru pamong serta bersedia dan mampu menjadi guru 

pamong bagi mahasiswa PPL. Tugas-tugas dari guru pamong antara lain, 

membimbing guru praktikan untuk memantapkan rencana pengajaran yang sudah 

dibuat, menyediakan dan mempersiapkan kelas untuk praktik pengajaran, dan 

mendiskusikan masalah-masalah yang dialami oleh guru praktikan selama kegiatan 

PPL berlangsung. Guru pamong juga mempunyai wewenang untuk menilai dan 

memberi bimbingan pada guru praktikan sekurang-kurangnya 7 kali tatap muka. 

Guru pamong Praktikan selama di Yayasan KB/TK Islam AL Madina adalah Titi 

Mulyati, S.Ag. Beliau sangat membantu praktikan dalam memberikan masukan, 
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kritik dan saran bagaimana membelajarkan siswa dengan baik dan membimbing 

dalam hal menyusun perangkat pembelajaran. Sehingga hampir dipastikan 

praktikan tidak mengalami kesulitan yang berarti. 

2. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing merupakan dosen tetap UNNES, mendapatkan tugas 

dan diangkat menjadi dosen pembimbing PPL UNNES oleh rektor berdasarkan 

Surat Keputusan Rektor, dan bersedia membimbing mahasiswa PPL di sekolah 

latihan. Adapun tugas Dosen Pembimbing antara lain adalah mengikuti upacara 

penerjunan, penyerahan dan penarikan mahasiswa PPL ke dan dari sekolah latihan. 

Dosen Pembimbing juga bertugas untuk memantau mahasiswa atau guru praktikan 

dalam mengajar, membantu mahasiswa atau guru praktikan untuk memecahkan 

persoalan yang praktikan hadapi, dan memberikan penilaian kepada mahasiswa 

terbimbing sesuai dengan format yang ditentukan oleh UPT PPL UNNES. Dosen 

pembimbing praktikan adalah Bapak Amirul Mukminin, S.Pd, M.Kes. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan PPL 2 

 

Dalam melaksanakan PPL II, terutama dalam KBM, terdapat berbagai hal yang 

mendukung dan menghambat, yaitu : 

1. Hal-hal yang mendukung 

a. Kebijakan sekolah yang memberikan kemudahan dalam menggunakan 

berbagai sarana dan prasarana sekolah yang menunjang proses pembelajaran 

dan pendidikan. 

b. Guru pamong yang sudah berpengalaman dalam dunia pendidikan di sekolah 

dan selalu memberikan kesempatan untuk melakukan konsultasi 

c. Hubungan yang harmonis antara siswa, guru dan anggota sekolah latihan. 

d. Siswa dan orangtua siswa Yayasan KB/TK Islam AL Madina yang menerima 

mahasiswa praktikan mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan 

mengikuti kegiatan pembelajaran dari mahasiswa praktikan dengan mudah. 

2. Hal-hal yang menghambat 

a. Dari praktikan sendiri hambatan yang ditemui antara lain kurang siapnya 

praktikan saat pertama kali melaksanakan tatap muka di depan kelas dalam hal 

yang berkaitan dengan mental praktikan dalam menghadapi siswa.  
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b. Dalam pengetahuan tentang berbagai kegiatan pembelajaran dan kurang 

tersusunnya dalam penyampaian maksud kegiatan dalam mengajar. Dalam hal 

ini mengingat praktikan masih dalam tahap belajar.  

c. Pada beberapa kelas terdapat kurangnya atau sulinya anak untuk bisa kondisif 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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REFLEKSI DIRI 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan pendidikan 

yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa. Kegiatan tersebut  mencakup pembinaan 

kemampuan mengajar dan pembinaan tugas tugas kependidikan di luar mengajar. PPL 

bertujuan membina dan membimbing calon guru secara profesional, bertanggung jawab, 

dan disiplin. 

Praktikan melakukan PPL di sekolah latihan yakni di TK Islam Al Madina. Jadwal 

pelaksanaan PPL 1 dimulai tanggal 30 Juli 2012 yang diawali dengan penerjunan 

mahasiswa. Selama observasi, praktikan melaksanakan observasi dan orientasi berkaitan 

dengan kondisi fisik sekolah, struktur komite sekolah dan tugas yang diampu, administrasi 

sekolah, keadaan siswa dan guru, tata tertib guru dan siswa, administrasi perangkat 

pembelajaran guru, organisasi kesiswaan, kegiatan intra-ekstra kurikuler, sarana dan 

prasarana sekolah, kalender akademik sekolah, jadwal KBM sekolah, dan lain-lain.  

Lokasi TK Islam Al Madina yang  terletak di Jl. Meoreh Utara IX No. 57 

Sampangan, sangat strategis untuk dijadikan tempat berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar karena letaknya yang cukup strategis dan cukup tenang untuk kegiatan belajar 

mengajar, serta mempunyai lahan yang cukup luas untuk kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan Belajar Mengajar di TK Islam Al Madina dimulai pukul 07.00 WIB sampai 11.00 

WIB sedangkan pada bulan ramadhan kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.30 

sampai 10.00 WIB.  

 

A. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran di TK 

TK Islam Al Madina menggunakan pendekatan pembelajaran dengan model area. 

Setiap kelas diampu oleh dua guru yang terdiri atas guru inti dan guru pedamping. 

Observasi dilakukan bertepatan dengan bulan Ramadhan sehingga dalam satu hari hanya 

dibuka dua area. Pembagian area dilakukan secara bebas sesuai dengan minat anak. 

Kelebihan dari pendekatan area adalah anak-anak mampu memilih kegiatan yang disukai 

dan dikerjakan terlebih dahulu. Namun kelemahan dari pendekatan area adalah tidak adanya 

nama di masing-masing area sehingga letak area tidak jelas. 

 

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Menurut pengamatan saya sarana dan prasarana yang ada di TK Islam Al Madina 

sudah cukup memadai karena dilihat dari fasilitasnya ada ruangan yang memadai, arena 

bermain, alat permainan edukatif dan setiap kelas memiliki pendingin ruangan atau kipas 

angin sehingga dapat mejaga keyamanan anak saat belajar. Gedung di TK I Al Madina 

sudah permanen dengan fasilitas yang cukup baik sehingga dapat menunjang proses 

pembelajaran dengan baik pula. Fasilitas kamar mandi dan tempat cuci anak juga cukup 

baik karena kebersihaannya, namun kamar mandi yang selalu basah perlu perhatian ekstra 

dari semua guru apabila ada anak didik yang ke kamar mandi. 

APE juga disediakan, namun ketersediaan alat permainan seperti balok masih 

kurang memadai di setiap kelas, media balok perlu ditambah agar dapat memenuhi 

kebutuhan main anak. Buku-buku bacaan anak juga perlu ditambah untuk menumbuhkan 

minat baca pada anak. 

 

C. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 

Kualitas guru pamong sudah baik. Proses pengajaran, dilaksanakan dengan 

menerapkan pembelajaran model area. Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan materi yang 

dirancang pada Rencana Kegiatan Harian. Dosen pembimbing selama PPL 1 tidak 
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melakukan tinjauan secara langsung ke sekolah praktik, hal ini disebabkan dosen 

pembimbing mendapat tugas juga sebagai dosen pembimbing di lembaga lain sehingga 

beliau berkoordinasi dengan koordinator dosen pembimbing di TK I Al Madina untuk 

membimbing mahasiswa bimbingannya.  

 

D. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan 
Kualitas pembelajaran di sekolah latihan sudah cukup baik, para guru dapat 

bekerjasama dan berinteraksi dengan peserta didik dengan baik, melalui interaksi dan 

komunikasi yang baik ini maka materi-materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan 

baik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Proses pembejaran yang 

kondusif dan lancar sangat bermanfaat pada proses penyerapan materi oleh anak.  

 

E. Kemampuan diri praktikan 
Dalam melaksanakan PPL, mahasiswa telah dibekali bebagai macam ilmu 

pengetahuan tentang kependidikan dan bidang studi masing-masing melalui Mikro teaching 

dan pembekalan PPL. Sehingga para mahasiswa siap dan mampu melaksanakan Praktek 

Pengajaran Lapangan. Kegiatan PPL 1 merupakan langkah awal mahasiswa untuk 

melakukan pengajaran lapangan melalui kegiatan observasi dan pengenalan lingkungan 

sekolah latihan. 

 

F. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1 

Setelah mengikuti PPL 1 praktikan lebih mengenal proses interaksi dan peran serta 

dalam dunia pendidikan yang ada di sekolah. Selain itu praktikan juga memperoleh 

gambaran langsung pembelajaran di dalam kelas, cara mengelola kelas cara menyampaikan 

materi pembelajaran di TK. 

 

G. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Universitas Negeri Semarang 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di TK Islam Al Madina yang sudah baik, perlu 

adanya pengadaan APE yang lebih banyak dan memadai agar jumlahnya seimbang dengan 

jumlah siswa yang ada sehingga proses belajar mengajar bisa berlangsung lebih lancar dan 

efektif. 

Bagi UNNES, profesionalisme adalah salah satu hal yang perlu ditingkatkan. Hal ini 

terkait dengan penyampaian informasi PPL dan sistem online yang perlu lebih di perhatikan 

lagi. Seringnya terjadi permasalahan akses informasi pada web unnes yang menjadikan 

mahasiswa sulit untuk mendapatkan informasi yang penting untuk menunjang berjalannya 

PPL. 

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada keluarga besar TK Islam Al 

Madina yang telah menerima dengan baik kedatangan mahasiswa praktikan serta 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman mengajar di 

sekolah. 
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LAMPIRAN 

1. Rencana Kegiatan Mingguan 

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN 

KELOMPOK B 

TEMA  : KEBUTUHANKU 

SUB TEMA : KEBERSIHAN, KEAMANAN DAN KESEHATAN 

 

o Area Memasak 

- Bekerja secara mandiri (Sosem. 16) 

- Membedakan konsep tebalm tipis (Kog.34) 

- Menyusun sesuiai pola urutan (Kog. 33) 

-  

 Area Seni 

 Membuat sesuatu dari bahan bekas (FMH. 56) 

 Melukis dengan berbagai media (kuas) (FMH. 38) 

 Mencipta alat perkusi sederhana : kentongan (FMH. 58) 

 Membuat berbagi bunyi dengan alat (FMH. 57) 

 Menggambar bebas dengan berbagai media (FMH.1) 

 

 

o Area Matematika 

- Menyebut urutan bilangan dari 1-20 (Kog. 36) 

- Membilang denga menunjukkan benda (Kog.37) 

- Memasangkan benda dengan lambing bilangan sampai10 (Kog 39) 

- Membedakan konsep banyak sedikit (Kog. 29) 

 

 Area Sains 

 Membersihkan diri tanpa bantuan: gosok gigi (FMK.30) 

 Membedakan macam-macam rasa (Kog.2) 

 Apa yang terjadi jika balon ditiup lalu dilepaskan? (Kog. 6) 

 Percobaan mencampur warna (Kog. 14) 

 

 

o Area Bahasa 

- Menyampaikan pesan dengan runtut (Bhs.3) 

- Bercerita tentang gamaryag disediakan (Bhs.16) 

- Menyebutkan kata yang memiliki suku kata sama (Bhs.31) 

- Menceritakan sesuatu yang diperoleh dari buu (Bhs. 29) 
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2. Rencana Kegiatan Harian KB 
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3. Rencana Kegiatan Harian Kelompok A 
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22 
 

4. Rencana Kegiatan Harian Kelompok B 
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5. Evaluasi Hasil Belajar Kelompok Bermain Kelas B 

 



24 
 

 



25 
 

6. Foto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


